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vi 

OPTIMALISASI PENDAYAGUNAAN ZIS DIMASJID DARUSSALAM 

DESA SRIMINOSARI KECAMATAN LABUHAN MARINGGAI 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

ABSTRAK 

 

 

OLEH: 

SOFI ASTUTI 

 

Zakat merupakan ibadah dalam bidang harta, Zakat merupakan hak 

mustahik yang berfungsi untuk menolong dan membantu terutama kaum fakir dan 

miskin, kearah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. Begitu pula dengan infak 

dan sedekah yang berarti benar. Sebagai salah satu lembaga Amil Masjid 

Darussalam, ZIS  yang dihimpun dari para muzakky kemudian dikelola dan 

didistribusikan. Pendayagunaan zakat adalah bentuk pemanfaatan dana zakat 

secara maksimum tanpa mengurangi nilai dan kegunaannya sehingga berdayaguna 

untuk mencapai kemaslahatan umat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Optimalisasi Pendayagunaan 

Harta ZIS di Masjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan 

Maringgai Kabupaten Lampung Timur. Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, dengan metode 

pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Data yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder. Dalam menganalisa data digunakan teknik 

analisis kualitatif lapangan dengan menggunakan cara berfikir induktif yang 

bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendayagunaan ZIS di Masjid 

Darussalam Desa Sriminosari meliputi menghinpun dan penyaluran. Penyaluran 

zakat atas pendistribusian dan pendayagunaan. Pendistribusian zakat yang  

diberikan  kepada mustahik bersifat konsumtif. Adapun pendayagunaan zakat 

sebagai penyaluran zakat kepada mustahik dengan berorientasi pada aspek 

produktif. Akan tetapi dalam pencatatan pendistribusian kas masjid dan 

pendayagunaan masih  belum berjalan dengan optimal. 
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MOTTO 

 

                                

      

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka, dan 

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 

(QS. At-Taubah : 103)
1
 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 

2006), h. 203 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam terdiri dari dua komponen yang saling berhubungan antara dua 

dan yang lain, yaitu akidah dan syariah. Dalam hal ini akidah adalah suatu 

keyakinan antara manusia dan penciptanya hal ini diawali dengan percaya 

kepada Tuhan, Malaikat-Nya, Kitab-kitabnya Nabi dan Rosul-Nya.
2
 

Kemudian syariah adalah seperangkat aturan yang berkaitan dengan 

cara-cara yang harus dilakukan manusia sebagai bentuk pengabdian kepada 

tuhannya (hablum minallah) dan aturan yang mengatur hubungan antara 

manusia dengan sesama manusia (hablum minannas).
3
 Salah satunya adalah 

membayar zakat, dimana zakat merupakan alat bantu sosial mandiri yang 

menjadi kewajiban moral bagi orang kaya untuk membantu yang miskin. 

Zakat merupakan ibadah dalam bidang , baik orang yang berzakat 

(muzakky) dan penerimanya (mustahik). Zakat memberikan arti sebagai 

penumbuh rasa syukur kepada Allah SWT. Zakat merupakan hak mustahik 

yang berfungsi untuk menolong dan membantu terutama kaum fakir dan 

miskin, kearah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera.
4
 Begitu pula dengan 

infak dan sedekah yang berarti benar. Orang yang suka berinfak dan 

bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya, dimana 

                                                           
2
 Abd Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 397 
3
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), h.1. 
4
 Abdullah Bin Muhammad Bin Ahmad, Fiqih Ibadah, ( Solo: Media Zikir, 2010), h. 296 
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mengeluarkan infak dan sedekah berarti mengeluarkan  atau penghasilan 

untuk kepentingan yang diperintahkan umat Islam. Membayar zakat 

merupakan salah satu rukun Islam yang secara jelas dan tegas penyebutannya 

dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi.
5
 Sebagaimana firman Allah SWT: 

                        

                         

    

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang dalam 

perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 

Allah maha mengetahui dan lagi maha bijaksana” (QS: At-

Taubah: (09): 60)
6
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa zakat ditempatkan sebagai salah satu 

aspek ajaran Islam yang Qath’iyyud Ad-Dalalah (jalas atau pasti penunjukan 

lafaznya). Zakat tidak dapat digunakan untuk sembarang kepentingan umum. 

Zakat yang diberikan kepada umat Islam dibatasi delapan Asnaf kelompok 

atau golongan yaitu fakir, miskin, budak, amil, orang yang berhutang, orang 

yang dalam perjalanan menuntut ilmu dan kehabisan bekal, orang yang 

masuk Islam dan hatinya masih lemah, dan orang yang memperjuangkan 

Agama Islam.
7
 Sedangkan dalam pendistribusian  ZIS yang ada dimasjid 

darussalam lebih diperuntukkan untuk masyarakat fakir dan miskin. 

                                                           
5
Departemen Agama RI, Paradigma Baru Wakaf Di Indonesia, (Direktorat 

Pemberdayaan Wakaf, 2007), h. 28. 
6
 QS. At-Taubah (09): 60). 

7
 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 32 
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Pendayagunaan zakat adalah bentuk pemanfaatan  zakat secara 

maksimum tanpa mengurangi nilai dan kegunaannya sehingga berdayaguna 

untuk mencapai kemaslahatan umat. Sedangkan pendayagunaan yang ada di 

Masjid Darussalam hanya terbatas pada zakat fitrah dan zakat maal. Zakat 

maal Masjid Darussalam diperoleh dari iuaran infak para jama’ah jum’at 

yang seminggu sekali rutin mengeluarkan sedikit nya untuk diinfakkan, selain 

itu juga diperoleh dari kotak amal yang diletakkan ditoko-toko disekitar 

masjid. Kemudian  yang terkumpul dimasukkan kedalam kas masjid yang 

kemudiaan akan dikelola dan didistribusikan oleh amil untuk keperluan 

masjid dan untuk membatu masyarakat fakir dan miskin. 

Lembaga Amil Masjid Darussalam di bentuk oleh para Jama’ah 

jum’at dalam sistem vouting dan dalam oprasionalnya Amil Masjid 

Darussalam berusaha mengelola  ZIS dengan sebaik mungkin, meskipun 

pengalaman Amil dalam mengelola belum berpengalaman. 

ZIS Masjid Darussalam di distribusikan pada satu jenis kegiatan saja, 

yaitu kegiatan-kegiatan yang bersifat konsumtif. Kegiatan konsumtif adalah 

kegiatan yang berupa bantuan sesaat untuk menyelesaikan masalah yang 

sifatnya mendesak dan langsung habis setelah bantuan tersebut digunakan 

(jangka pendek), dan untuk pendayagunaan zakat produktif masih dalam 

tahap pengembangan namun belum terealisasikan.  

Hasil survey yang dilakukan peneliti kepada salah satu pengurus Amil 

Masjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai yaitu 

Bapak Sugeng Nugroho selaku ketua, menjelaskan  bahwa tugas amil zakat di 
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desa sriminosari hanya terbatas sebagai penyalur  zakat dari para muzakki 

untuk diserahkan kepada pihak mustahik saja, sekedar cukup untuk 

dikonsumsi dalam keperluan sehari-hari dalam bentuk beras  dan uang tunai.
8
 

Menurut bapak sunarto selaku wakil amil masjid,  infak dan sedekah 

digunakan untuk kegiatan konsumtif yaitu untuk membangun dan meronovasi 

masjid. Sebagian lagi untuk santunan anak yatim piatu yang dibantu dengan 

uang iuaran para jama’ah ibu-ibu pengajian desa sriminosari.
9
 Berdasarkan 

uraian latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian agar mengetahui 

lebih jelas mengenai apakah pendayagunaan  ZIS di Masjid Darussalam Desa 

Sriminosari sudah berjalan dengan optimal. Penulis tertarik memililih judul 

“Optimalisasi Pendayagunaan  ZIS Dimasjid Darussalam Desa Sriminosari 

Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur”. 

B. Pertanyaan Penelitian   

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas maka 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitiannya sebagai berikut: Bagaimana 

Optimalisasi Pendayagunaan  ZIS di Masjid Darussalam Desa Sriminosari 

Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur? 

 

 

 

 

                                                           
8
 Wawancara Kepada Bapak Sugeng Nugroho selaku ketua Amil Masjid Darussalam 

Desa Srimininosari, Tanggal 10 Juli 2017, Pukul 15:00 
9
 Wawancara Kepada Bapak Sunarto seluku Wakil Amil Masjid Darussalam Desa 

Sriminosari, Tanggal 10 Juli 2017, pukul 15.40 
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C. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penulisan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Optimalisasi 

Pendayagunaan  ZIS di Masjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan 

Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan menambah khazanah 

kajian dalam memberikan gambaran Optimalisasi Pendayagunaan  

ZIS. 

b. Secara praktis 

Secara praktis merupakan sumbangsih keilmuan dan wawasan 

kepada pihak-pihak yang terlibat dalam Pendayagunaan  ZIS di 

Masjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur. 

D. Penelitian Relevan (Prior Reseach) 

Penelitian relevan (prior reseach) adalah penelitian mengemukakan 

dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum 

pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya.
10

 

                                                           
10

 STAIN, Pedomaan Penulisan Karya Ilmiah, (Metro: 2013), h. 27 
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Beberapa hasil kutipan penelitian-penelitian terdahulu yang terkait 

diantaranya: dari penelitian yang dilakukan oleh Herly Ega Pratiwi, 

Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro, pada tahun 2016, yang berjudul 

“Pembagian Zakat Fitrah Di Desa Taman Sari Kecamatan Selagai Lingga 

Lampung Tengah Menurut Hukum Islam” hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa Amil Zakat di Desa Taman Sari dilakukan secara 

musiman, seperti pada saat bulan ramadhan. Pada bulan ramadhan 

masyarakat Taman sari membayar zakat fitrah kepada amil zakat di Masjid 

Albasyiri kemudian para amil tersebut mendistribusikan zakat yang telah 

terkumpul kepada masyarakat, akan tetapi saat pendistribusiannya, amil zakat 

mengambil sisa bagian dari zakat fitrah.
11

 

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti oleh Herly Ega Pratiwi, 

perbedaan mendasar yaitu fokus penelitian ini adalah mengkaji tentang 

pembagian Zakat Fitrah saja. Sedengakan penelitian ini lebih spesifik dalam 

pendayagunaan ZIS di Masjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan 

Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jefri Adiantoro, Mahasiswa STAIN 

Jurai Siwo Metro, pada tahun 2016, yang berjudul “Pengelolaan Zakat Maal 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

(Studi Pada Amil Zakat Masjid Al-Manar Desa Wonosari Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur)” hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa dalam pengelolaan zakat maal yang dilakukan amil zakat 
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masjid al-manar desa wonosari kecamatan pekalongan kabupaten lampung 

timur dalam prakteknya sudah melakukan prosedur perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan yang meliputi menghimpun dan 

pendistribusian zakat serta dalam pengawasan, akan tetapi dalam 

pengelolaannya belum optimal.
12

 

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti oleh Jefri Adiantoro, 

perbedaan mendasar yaitu fokus penelitian ini mengkaji tentang pengelolaan 

zakat maal menurut Undang-undang nomor 23 tahun 2011 di Masjid Al-

Manar sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada Optimalisasi 

Pendayagunaan  ZIS Di Masjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan 

Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fiki Sefilia, Mahasiswa STAIN Jurai 

Siwo Metro, pada tahun 2015, yang berjudul “Pengelolaan Zakat Produktif 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Badan Amil Zakat 

Daerah Lampung Tengah)”, hasil dari penelitian tersebut menyetakan bahwa 

pengelolaan zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi umat pada amil 

zakat daerah lampung tengah belum berjalan dengan baik.
13

 

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti oleh Jefri Adiantoro, 

perbedaan yang mendasar yaitu fokus penelitian ini terhadap pengelolaan 

zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sedangkan dalam 
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Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur), Tahun 2016 
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penelitian ini lebih spesifik menekankan pada Optimalisasi Pendayagunaan   

ZIS di Masjid Darussalam. 

Berdasarkan penjelasan penelitian diatas maka dapat ditegaskan 

bahwa skripsi yang peneliti teliti belum pernah diteliti sebelumnya, 

khususnya di IAIN Metro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Optimalisasi Pendayagunaan  

1. Pengertian Optimalisasi Pendayagunaan  

Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, 

sehingga optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai dengan harapan 

secara efektif dan efisien.
14

 Optimalisasi menurut kamus besar bahasa 

indonesia adalah optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti baik 

dan tertinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa optimalisasi adalah 

suatu proses meninggikan atau meningkatkan.
15

 Pada pelaksanaan 

pengembangan  zakat, infak dan sedekah yaitu dengan semakin 

meningkatnya kesadaran berzakat umat muslim dan adanya tingkat 

kepedulian yang besar terhadap nasib sesama. Tingkat kepedulian 

diwujudkan melalui program-program pendayagunaan zakat. Kesadaran 

dan kepercayaan masyarakat dalam berzakat menjadi semakin tumbuh 

subur dapat diwujudkan melalui kinerja Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan 

Badan Amil Zakat (BAZ) yang transparan dan profesional. 

Pendayagunaan berasal dari kata guna yang berarti manfaat. 

Pendayagunaan mempunyai kata dasar daya dan guna kemudian diberi 

awalan pe- dan akhiran –an. Pendayagunaan dapat diartikan kekuatan 

dalam diri manusia dan sumber kreativitas. Menurut kamus besar bahasa 
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 http://eprints.ung.ac.id, di unduh pada tanggal 11 Juli 2017 
15
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indonesia bahwa kata daya berarti kemampuan melakukan sesuatu dan 

kata guna yang berarti manfaat sehingga kata pendayagunaan pengusahaan 

agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat, bisa pula bermakna 

peningkatan kegunaan atau memaksimalkan kegunaan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pendayagunaan adalah bagaimana atau cara usaha 

dalam mendatangkan hasil dan manfaat yang lebih besar serta lebih baik. 

Keberhasilan  zakat, infak dan sedekah tergantung kepada 

pendayagunaan dan pemanfaatannya. Walaupun seseorang wajib zakat 

(muzakky) mengetahui dan mampu memperkirakan jumlah zakat yang 

akan dikeluarkan tidak dibenarkan menyerahkannya kepada sembarang 

orang yang disukai.  ZIS harus diberikan kepada yang berhak menerima 

yang sudah ditentukan menurut agama. Penyerahan yang benar adalah 

melalui Badan Amil Zakat berkewajiban untuk mengefektifkan 

pendayagunaannya. Pendayagunaan yang efektif ialah efektif manfaatnya 

sesuai dengan tujuan dan jatuh pada yang berhak sesuai dengan nas secara 

tepat guna.
16

 

Adapun pendayagunaan zakat telah dijelaskan dalam Undang-

undang No. 23 Tahun 2011 sebagai berikut: 

a) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan meningkatkan kualitas umat. 

b) Pendayagunaan zakat produktif dilakukan apabila kebutuhan dasar 

mustahik telah terpenuhi. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa optimalisasi pendayagunaan  

zakat, infak dan sedekah adalah bagaimana mendayagunaan  zakat 

menjadi tepat guna dan tetap sasaran. Tepat guna berkaitan dengan 

program pendayagunaan yang mampu menjadi solusi terhadap problem 

kemiskinan, sedangkan tepat sasaran berkaitan dengan mustahik penerima  

zakat. 

2. Optimalisasi Penyaluran  ZIS 

Zakat bukan pula sekedar memberikan bantuan yang bersifat 

konsumtif kepada para mustahik, akan tetapi lebih jauh dari itu untuk 

meningkatkan kualitas hidup para mustahik, terutama fakir dan miskin. 

Karena itu, optimalisasi adalah pengumpulan dan pendayagunaan ZIS 

pada peningkatan profesionalitas kerja atau kesungguhan dari amil zakat 

yang amanah dan jujur dalam melaksanakan tugas-tugas keamilan. Sarana 

dan prasarana kerja harus dipersiapkan secara memadai, demikian pula 

para petugasnya yang telah dilatih secara baik. Sebagaimana firman allah 

SWT:  

               

Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat yang 

dipikulnya dan janjinya.” (QS. Al mu’minuun (023) 8)
17

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa pada sisi pengumpulan, banyak 

aspek yang harus dilakukan seperti halnya aspek penyuluhan. Aspek ini 

menduduki fungsi primer untuk keberhasilan pengumpulan  ZIS. Karena 
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itu, setiap sasaran harus dimanfaatkan secara optimal. Dengan melihat 

secara langsung penyaluran dan pendayagunaan ZIS, bisa juga dalam 

bentuk gambar, potret dan sebagainya. Ini akan menumbuhkan 

kepercayaan kepada para muzakki. Aspek penting dari pengumpulan  oleh 

Muzakki adalah dari lingkungan masing-masing. Setelah data terkumpul, 

tentunya perlu diolah sebaik-baiknya untuk memperoleh klasifikasi serta 

komunikasi, pencocokan, dan lain sebagainya.
18

 

Pada sisi penyaluran dan pendayagunaan  ZIS, perlu diperhatikan 

kembali beberapa hal, yakni sebagai berikut: 

1. Aspek pengumpulan dan pengolahan data mustahik perlu diperhatikan 

terlebih dahulu, untuk menetapkan berapa jumlah mustahik yang akan 

mendapatkanya. Apabila jumlah mustahik cukup banyak, maka perlu 

dilakukan penelaahan yang seksama untuk menentukan skala prioritas. 

2. Untuk penyaluran dan pendayagunaan ZIS perlu disusun dan ditaati 

aturan yang menjamin adanya efisiensi dengan kriteria yang jelas. 

3. Harus diperhatikan pula bahwa keberhasilan amil zakat bukan 

ditentukan oleh besarnya  ZIS yang dihimpun atau didayagunakan, 

melainkan juga pada sejauh mana para mustahik yang mendapatkan 

ZIS dapat meningkatkan kegiatan usaha ataupun pekerjaannya. 

4. Para muzakki, terutama kewajiban zakatnya cukup besar, tentu ingin 

mengetahui pendayagunaan dana ZIS yang dikeluarkannya. Oleh 

karena itu, aspek pelaporan pertanggung jawaban perlu ditekankan. 
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Kemampuan untuk menampilkan laporan pertanggung jawaban 

penerimaan dan pendayagunaan ZIS dengan baik, akan menarik 

simpati dan kepercayaan lebih besar dari para muzakki. 

5. Aspek hubungan masyarakat perlu dikembangkan agar komunikasi 

lahir batin antara muzakki dan mustahik dapat terus dipelihara. 

6. Sebagai konsekuensi dari optimalisasi penyaluran ZIS kepada para 

mustahik, terutama dalam rangka pengentasan kemiskinan, kiranya 

dirasa perlu para fakir dan miskin bernaung dalam satu organisasi 

yang mempunyai kekuatan hukum, seperti yayasan, ataupun lembaga 

swadaya masyarakat lainnya. 

Hal yang perlu disadari adalah bahwa pelaksanaan ZIS bukanlah 

semata-mata diserahkan kepada kesadaran muzakki, akan tetapi 

tanggungjawab memungut dan mendistribusikannya dilakukan oleh amil. 

3. Model Pendayagunaan Zakat 

Secara keseluruhan, pola pendayagunaan harus direncanakan 

dengan baik, sistematis dan tepat sasaran. Untuk itu, diperlukan langkah-

langkah kongkrit yang bersifat koordinatif dan kooperatif diantara pihak-

pihak yang terkait dalam program. Pelaksanaan program  pemberdayaan 

zakat meliputi beberapa tahapan kegiatan antara lain:
19

 

a. Persiapan tim, adalah tahapan awal untuk menyiapkan SDM 

pelaksana baik pada tingkat manajemen secara umum yaitu program 

officer, koordinator dan keuangan. 
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b. Sosialisasi, bertujuan agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam 

pelaksanaannya. Dengan keterlibatan masyarakat luas maka 

pendayagunaan dapat berjalan dengan baik karena dapat dukungan 

yang luas dari masyarakat. 

c. Rekrutmen peserta, adalah langkah awal untuk menentukan sasaran 

pemberdayaan sekaligus menentukan program yang hendak 

digulirkan. 

d. Pemberdayaan peserta strategi pemberdayaan, meliputi: pemberian 

bantuan berupa biaya, pendampingan dan evaluasi. Dalam 

pemberdayaan ini disamping dana yang diberikan dibutuhkan pula 

pendampingan dengan tujuan dapat menjaga keberlangsungan 

program, disamping sebagai konsultan bagi para peserta 

pemberdayaan. Untuk menghindari program berjalan sia-sia karena 

para peserta tidak bisa memanfaatkan bantuan tersebut karena 

terkendala berbagai hal. 

4. Tujuan Pendayagunaan Zakat 

Departemen agama republik indonesia menyebutkan bahwa tujuan 

dan sasaran zakat hendaknya digunakan untuk hal-hal sebagai berikut: 

a. Memperbaiki Taraf Hidup  

Kegiatan yang dapat dilakukan dalam memperbaiki taraf hidup ada 

dua macam yaitu, Pertama memberikan kegiatan yang bersifat 

motivasi dan bimbingan seperti memberikan pengetahuan tentang 

beberapa home industri. Kedua, kegiatan yang bersifat memberikan 
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bantuan permodalan baik berupa uang ataupun modal yang berupa 

barang yaitu seperti peralatan. 

b. Pendidikan 

Dalam hal ini program-program dapat dilakukan pada pokoknya dapat 

dibedakan menjadi dua, pertama memberikan bantuan kepada 

oragnisasi atau yayasan yang bergerak dalam bidang pendidikan baik 

berupa uang yang pengelolaannya diserahkan sepenuhnya kepada 

pengurusnya atau berupa bantuan sarana pendidikan yang mendesak 

untuk disediakan. kedua, memberikan bantuan biaya sekolah kepada 

anak-anak tertentu dalam bentuk beasiswa. 

B.   Zakat, Infak dan Sedekah 

1. Pengertian Zakat, Infak dan Sedekah 

Zakat adalah istilah Al-Qur’an yang menandakan kewajiban 

khusus memberikan sebagian kekayaan individu dan  untuk amal. Secara 

harfiah zakat berasal dari akar kata dalam bahasa arab yang berarti 

memurnikan dan menumbuhkan.
20

 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zaka merupakan kata dasar (masdar) 

dari kata zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu 

zaka berarti tumbuh dan berkembang dan sesuatu itu zaka berarti orang itu 

baik. Menurut lisan al-arab arti dasar kata zaka ditinjau dari sudut bahasa 
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adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji, semuanya digunakan dalam Al-

Qur’an dan hadis.
21

  

Zakat dari segi istilah fikih berarti sejumlah  tertentu yang 

diwajibkan allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak disamping 

berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri. Jumlah yang dikeluarkan 

dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menambah 

banyak , membuat lebih berarti dan melindungi kekayaan dari kebinasaan. 

Ibnu Taimiah berkata jiwa orang yang berzakat itu menjadi bersih 

dan kekayaannya akan menjadi bersih pula bersih dan bertambah 

maknanya. Sebagaimana firman allah swt: 

         

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan 

jiwa itu”. (QS. Asy-syams: (91) 9) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tumbuh dan suci tidak digunakan 

untuk  saja tetapi juga untuk jiwa orang yang menzakatkannya. Zakat 

adalah cambuk ampuh yang membuat zakat tidak hanya menciptakan 

pertumbuhan material dan spiritual bagi orang-orang miskin tetapi juga 

mengembangkan jiwa dan kekayaan orang-orang kaya. Menunaikan zakat 

mengandung makna wajib dan perintah melaksanakan zakat bertujuan 

untuk mensucikan , menyucikan jiwa dan menyucikan masyrakat dari 

kekacauan. 
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17 

 

 

1) Macam – macam Zakat 

Pada dasarnya zakat terbagi menjadi dua macam di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah merupakan zakat yang wajib di keluarkan menjelang 

hari raya idul fitri oleh setiap muslimin baik tua, muda, ataupun 

bayi yang baru lahir. Zakat ini biasanya di bentuk sebagai makanan 

pokok seperti beras. Besaran dari zakat ini adalah 2,5 (dua koma 

lima) kg beras yang biasanya di konsumsi, pembayaran zakat fitrah 

ini biasanya di lakukan dengan membayarkan harga dari makanan 

pokok daerah tersebut. Zakat ini di keluarkan sebagai tanda syukur 

kepada Allah karena telah menyelesaikan ibadah puasa. Selain itu 

zakat fitrah juga dapat menggembirakan hati para fakir miskin di 

hari raya idul fitri.
22

 

b. Zakat Mall (zakat harta benda) 

Zakat mall merupakan bagian dari harta kekayaan seseorang atau 

juga badan hukum yang wajib di keluarkan untuk golongan 

tertentu, setelah di miliki dalam jangka waktu tertentu, dan jumlah 

minimal tertentu. Dalam Undang Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. Pada pasal 4 ayat 2 menyebutkan 

bahwa harta yang di kenai zakat mall berupa emas, perak, uang, 
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hasil pertanian dan perusahaan, hasil pertambangan, hasil 

peternakan, hasil pendapatan dan jasa dan zakat rikaz. 

Infak adalah pendermaan atau pemberian rezeki atau karunia atau 

penafkahan sesuatu kepada pihak lain, berdasarkan rasa ikhlas dengan 

tujuan untuk mendapat ridha Allah.
23

 Infak berasal dari kata anfaqa yang 

berarti mengeluarkan sesuatu  untuk kepentingan sesuatu. Menurut 

terminologi Syariat Islam infak berarti mengeluarkan sebagian  atau 

pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan Islam. Infak 

dikeluarkan setiap orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi 

maupun rendah, apakah disaat lapang maupun sempit. Sebagaimana 

firman Allah SWT: 

                   

            

Artinya: “Yaitu orang-orang yang menafkahkan nya, baik 

diwaktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 

menahan amarahnya dan memaafkan kesalahan orang. Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan” (QS Ali-

Imran: (03) 134).
24

 

Sedangkan Sedekah adalah barang yang diberikan semata-mata 

karena mengharapkan pahala.
25

 Sedekah berasal dari kata “shadaqah” yang 

berarti benar. Orang bersedekah adalah orang yang benar imannya. Selain 

dari sedekah yang wajib (zakat dan kafarat), agama islam juga 
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 Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 

2009), h. 205. 
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mengajarkan supaya bersedekah pada jalan allah secukupnya apabila ada 

kepentingan-kepentingan yang memerlukan baik pada hal-hal tertentu 

ataupun pada kemaslahatan umum.
26

 Sebagaimana firman Allah SWT:  

                          

                           

 

Artinya: “Perumpamaan nafkah yang dikeluarkan oleh orang-

orang yang menafkahkan nya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan ganjaran 

bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-

Nya) lagi Maha mengetahui”. (QS. AL-baqarah: (02) 261) 

Ayat diatas menjelasakan bahwa teranglah sedekah pada jalan 

Allah kebaikan itu akan mendapat ganjaran tujuh ratus kali lipat dari  yang 

disedekahkan, bahwa Allah akan melipat gandakan dari itu bagi siapa 

yang dikehendakinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas,  zakat, infak dan sedekah sangat 

akrab ditelinga dan seolah sudah menjadi satu kesatuan. Zakat, infak dan 

sedekah merupakan pranata keagamaan yang memiliki secara fungsional 

dengan upaya memecahan masalah-masalah kemanusiaan, seperti 

mengentaskan kemiskinan kesenjangan sosial akibat perbedaan dalam 

pemilikan kekayaan. Selain berfungsi sebagai kehidupan sosial, ZIS dalam 

syariat Islam sangat memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatan 

terutam nasib mereka yang lemah. 

                                                           
26

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam: Hukum Fiqh Lengkap, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2012), h. 218-219 



20 

 

 

2. Dasar Hukum Zakat, Infak dan Sedekah 

Dasar hukum zakat adalah wajib “aini” dalam arti kewajiban yang 

ditetapkan untuk diri pribadi dan tidak mungkin dibebankan kepada orang 

lain. Walaupun pelaksanaannya dapat diwakilkan kepada orang lain.  

1) Dasar dari Al-Qur’an 

Kewajiban zakat itu dapat dilihat dari beberapa segi: Pertama, banyak 

sekali perintah Allah untuk membayarkan zakat dan hampir 

keseluruhan perintah berzakat itu dirangkaikan dengan perintah 

mendirikan shalat. Seperti firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah 

ayat 43: 

                     

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan bayarkanlah zakat dan 

ruku’lah kamu beserta orang-orang yang ruku” (QS Al-

Baqarah: (02) 43)
27

 

Kedua, dari segi banyak pujian dan janji baik yang diberikan Allah 

kepada orang yang berzakat, diantaranya seperti didalam surat Al-

Mukmin ayat 1-4: 

                     

                       

 

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 

beriman (yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya 
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dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan 

dan perkataan) yang tidak berguna dan orang-orang yang 

menunaikan zakat” (QS Al-Mu’minun: (023) 1-4)
28

 

 

Ketiga, dari segi banyaknya ancaman dan celaah Allah kepada orang 

yang tidak mau membayar zakat diantaranya seperti dalam surat 

Fusillah ayat 6-7:  

                            

                      

          

Artinya: “Celakalah orang-orang yang musyrik yaitu 

orang-orang yang tidak mau membayarkan zakat” (QS 

Fusillah: (041) 6-7)
29

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah mengkhususkan ibadah 

shalat dan zakat karena pentingnya kedua ibadah tersebut. Shalat suatu 

ibadah yang berhubungan dengan jasmani, sedangkan zakat 

merupakan ibadah yang berhubungan dengan  yang kedua-duanya 

disebutkan beriringan di dalam Al-Qur’an. 

Infak adalah sumbangan sukarela bagi kepentingan umum dan 

kemaslahatan masyarakat yang tidak tergantung kepada jumlah dan 

waktu. Infak mempunyai arti mengeluarkan  untuk sesuatu kebaikan 

yang diperintahkan Allah. Sebagaimana firman allah swt: 
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                       

        

Artinya: “dan belanjakanlah  bendamu  di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik”. (QS. Al-Baqarah: 

(02) 195)
30

 

 

Prinsip infak adalah menerima hak pemilikan secara pribadi 

dan menganjurkan untuk menafkahkannya, karena hal ini dapat 

menolong kita pada hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan 

tidak ada lagi syafa’at. Konsep infak sangat luas dan mencangkup 

semua bentuk pelayanan pada masyarakat yang bersumber dari 

kelebihan h dari orang-orang kaya. Dengan demikian pengertian infak 

adalah mengeluarkan  untuk kemaslahatan umat. 

Sedangkan Sedekah adalah pemberian sukarela dengan tujuan 

kemaslahatan yang tidak tergantung pada jumlah dan waktu. Sedekah 

hukumnya sunnah dan dianjurkan untuk dikeluarkan kapan saja. 

Agama juga menganjurkan supaya bersedekah pada jalan allah 

secukupnya apabila ada kepentingan-kepentingan yang memerlukan, 

baik pada hal-jal tertentu ataupun pada kemaslahatan umat. Hal ini 

disebabkan karena anjuran dari Al-qur’an dan As-Sunnah untuk 

mengeluarkan sedekah tidaklah terikat. 
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Hendaknya sedekah dikeluarkan dengan kerelaan hati tanpa 

disertai kata-kata yang menyakiti orang yang membutuhkannya dan 

mengeluarkan sedekah secara diam-dian adalah lebih baik. 

Sebagaimana fiman Allah SWT: 

                    

                     

    

Artinya: “Jika kamu Menampakkan sedekahmu, Maka itu 

adalah baik sekali. dan jika kamu menyembunyikannya dan 

kamu berikan kepada orang-orang fakir, Maka 

Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan 

menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; 

dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-

Baqarah: (02) 271)
31

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa sedekah diam-diam lebih jauh 

dari sikap riya’, kecuali apabila dengan diperlihatkan kepada orang 

lain akan membawa mashlahat yang lebih besar yaitu memotivasi 

orang lain untuk melakukannya. 

a. Rukun Sedekah 

1) Pihak yang bersedekah 

2) Penerima sedekah 

3) Benda yang disedekahkan 
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3. Tujuan, Fungsi dan Hikmah ZIS 

Adapun tujuan dan fungsi  Zakat, infak dan sedekah sebagai berikut:
32

  

a) Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 

mewujudkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

keadilan sosial. 

b) Memperbaikin dan meningkatkan taraf hidup masyarakat 

c) Meningkatkan daya guna dan hasil guna zakat infak dan sedekah 

d) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari 

kesulitan hidup serta penderitaan.  

e) Membantu pemecahan permasalah yang dihadapi oleh para mustahiq. 

f) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, 

terutama pada mereka yang punya . 

g) Memelihara diri jatuh kelembah kikir yang merugikan 

h) Memindahkan orang yang menerima itu kederajat yang lebih baik 

yakni dari derajat kekurangan ke derajat mencukupi 

i) Memperkuat tali persaudaraan khususnya umat muslim 

j) Mengobati penyakit hati dan cinta dunia. 

Menurut Dr. M. Quraish Shihab zakat mempunyai dampak dan 

tujuan sebagai berikut: Pertama, mengikis habis  sifat-sifat kikir didalan 

jiwa seseorang serta melatihnya memiliki sifat dermawan dan 

mengantarkannya mensyukuri nikmat Allah. Kedua, menciptakan 

ketenangan dan ketentraman bukan hanya kepada penerima melainkan 
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juga kepada pemebri zakat, infak dan sedekah. Ketiga, mengembangkan  

benda. 

Menurut Didin Hafidhuddin, Ada beberapa hikmah dan manfaat 

dari  zakat, infak dan sedekah antara lain: 

a) Sebagai perwujudan dari keimanan kepada Allah dan keyakinan akan 

kebenaran ajarannya. 

b) Perwujudan dari syukur nikmat, terutama nikmat  benda. 

c) Meminimalkan sifat kikir, materialistik, egoistik, dan hanya 

mementingkan diri sendiri. Sifat bakhil adalah sifat tercela yang akan 

menjauhkan manusia dari rahmat Allah. 

d) Membersihkan, mensucikan dan membuat ketenangan jiwa muzakky 

(orang yang berzakat). 

e)  yang dikeluarkan zakat, infak dan sedekahnya akan berkembang dan 

memberikan keberkahan kepada pemiliknya. Pintu rezeki akan selalu 

ibuka oleh Allah. 

f) Zakat, infak dan sedekah merupakan perwujudan kecintaan dan kasih 

sayang kepada sesama umat yang membutuhkan. Kecintaan muzakky 

akan menghilangkan rasa dengki dan iri hati dari kalangan mustahik. 

g) Zakat, infak dan sedekah merupakan salah satu sumber dana 

pembayaran sarana dan prasarana, seperti sarana pendidikan, 

kesehatan, institusi ekonomi dan sebagainya yang harus dimiliki umat 

Islam. 
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h) Zakat bukanlah untuk membersihkan  yang kotor, melainkan 

membersihkan  yang didapat dengan cara yang bersih dan benar dari  

orang lain. 

i) Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah 

satu instrumen pemerataan pendapatan. Zakat yang dikelola dengan 

baik memungkinkan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

sekaligus pemerataan pendapatan (economic with equity). 

j) Ajaran zakat, infak dan sedekah sesungguhnya mendorong kaum 

muslimin untuk memiliki etos kerja dan usaha yang tinggi sehingga 

memiliki  kekayaan, yang disamping dapat memenuhi kebutuhan 

hidup diri dan keluarganya juga bermanfaat bagi orang lain. 

Menurut chalid fadlullah, S.H. Manfaat ibadah zakat, infak dan 

sedekah yaitu:
33

 

a. Bagi yang menunaikan (muzakky, munfiq, musaddiq) 

1) Membersihkan atau mensucikan jiwanya dari sifat-sifat kikir, 

bakhil loba dan tamak 

2) Menanamkan perasaan cinta kasih terhadap golongan yang lemah 

(duafa) 

3) Mengembangkan rasa dan semangat kesetiawanan dan kepedulian 

sosial 
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4) Membersihkan  yang kotor, karena didalam kekayaan itu sendiri 

terdapat atau terselip  benda yang diwajibkan oleh Allah SWT 

untuk dikeluarkan. 

5) Menumbuhkan kekayaan sipemilik, jika dalam memberikan 

zakat, infak  dan sedekah tersebut dilandasi rasa tulus ikhlas dan 

lillahi ta’ala 

6) Terhindar dari ancaman Allah yang berupa siksaan pedih dihari 

kemudian nanti (hari pembalasan) 

4. Nisab dan Kadar Zakat  

a. Emas, perak, dan uang 

Emas dan perak dalam pengertianya merupakan logam mulia yang 

merupakan hasil tambang yang elok, sering dijadikan perhiasan dan 

mata uang dari waktu ke waktu. Nishab emas adalah setara 85 gr 

(delapan puluh lima gram) emas murni, sedangkan perak nisab perak 

sebesar 672 gr (enam ratus tujuh puluh dua gram). Dan kewajiban 

membayar zakatnya sebesar 2,5% (dua koma lima persen) hal ini 

sesuai dengan hadist riwayat Abu Daud dari Ali Bin Abi Thalib. 

b. Perdagangan dan perusahaan 

Barang yang diperdagangkan adalah suatu barang yang dapat diperjual 

belikan dalam rangka untuk mendapatkan keuntungan baik dilakukan 

individu maupun badan hukum. Nishab harta perdagangan sama 

dengan emas dan perak, sedangkan kadar zakatnya sebesar 2,5% (dua 

koma lima persen) atau 1/40 (satu per empat puluh). Tahun 
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perdagangan dihitung mulai dari kapan berniaga dan pada tiap akhir 

tahun perniagaan dihitunglah perniagaan, apabila cukup satu nisab 

waka wajib dibayarkan zakatnya. 

c. Hasil Pertanian, Perkebunan dan Perikanan 

Hasil pertanian adalah tumbuhan atau tanaman yang bernilai 

ekonomis seperti padi, dan biji-bijian. Nishab hasil pertanian pokok 

seperti beras dan gandum adalah 5 (lima) wasq atau setara dengan 653 

kg ( enam ratus lima puluh tiga kilo) atau 520 kg (lima ratus dua puluh 

kilo) beras dari hasil pertanian tersebut. Untuk kadar zakat yang diairi 

dengan air hujan, sungai, dan mata air maka kadar zakatnya sebesar 

10% (sepeluh persen), sedangkan apabila diairi dengan irigasi yang 

membutuhkan biaya tambahan maka kadar zakatnya sebesar 5% (lima 

persen), jika diairi dengan kedua system diatas maka kadar zakatnya 

sebesar 7,5% (tujuh kona lima persen) namun apabila system 

pengairanya tidak di ketahui maka kadar zakatnya sebesar 10% 

(sepuluh persen). 

d. Hasil tambang 

Hasil tambang adalah tempat asal tiap-tiap sesuatu, tempat 

penambangan emas, perak, besi, intan, minyak, batu bara dan lainya. 

Sedangkan pengertian lain menurut syara adalah benda yang telah 

diciptakan Allah di dalam bumi seperti emas, perak, tembaga, timah, 

dan lain-lain. Nishab barang tambang sama dengan emas 85 gr 

(delapan puluh lima gram) dan perak 672 gr (enam ratus tujuh puluh 
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dua gram), sedangkan kadar zakatnya pun sama yakni 2,5% (dua 

koma lima persen). 

e. Hasil peternakan 

Hewan ternak yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah ternak yang 

telah dipelihara setahun di tempat pengembalaan dan tidak di 

perlakukan sebagai tenaga pengangkutan dan sebagainya. Hewan 

ternak yang wajib di zakati adalah kambing, domba, sapi, kerbau, 

unggas, ternak hasil dari perikanan, dan lain sebagainya. Berikut 

adalah rincian nishab dan kadar zakat dari hewan ternak tersebut 

sebagai berikut: 

1) Kambing 

Nishab kambing adalah 40 ekor, dapat dirinci sebagai berikut : 

2) Dari jumlah 40 (empat puluh) ekor sampai 120 (seratus dua 

puluh) ekor, zakatnya 1 (satu) ekor kambing 

3) Dari jumlah 121 (seratus dua puluh satu) sampai 200 (dua ratus) 

ekor, zakatnya 2 (dua) ekor kambing 

4) Dari jumlah 201 (dua ratus satu) ekor sampai 300 (tiga ratus) 

ekor, zakatnya 3(satu tiga) kambing 

5) Selanjutnya, setiap pertambahan 100 ekor maka zakatnya sebesar 

1 (satu) ekor kambing 
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f. Sapi, Kerbau dan Kuda 

Nishab kerbau, kuda, disetarakan dengan nishab sapi, yaitu 30 ekor. 

ketentuan nishab dan kadar zakat kerbau, kuda, dan sapi adalah 

sebagai berikut:
34

 

1) Dari jumlah 30 (tiga puluh) ekor sampai 39 (tiga puluh Sembilan) 

ekor, maka zakatnya 1 (satu) ekor sapi betina atau jantan berumur 

1 tahun (setahun) lebih. 

2) Dari jumlah 40 (empat puluh) ekor sampai 59 (lima puluh 

Sembilan) ekor, maka zakatnya 1 (satu) ekor sapi betina atau 

jantan berumur 2 (dua) tahun lebih. 

3) Dari jumlah 60 (enam puluh) ekor sampai 69 (enam puluh 

Sembilan) ekor, maka zakatnya (dua) ekor sapi betina atau jantan. 

4) Dari jumlah 70 (tujuh puluh) ekor samapai 79 (tujuh puluh 

Sembilan) ekor, maka zakatnya 1 (satu) ekor sapi betina. 

5) Dari jumlah 80 (delapan puluh) ekor samapai 89 (delapan puluh 

Sembilan) ekor, maka zakatnya 2 (dua) ekor sapi betina. 

6) Dari jumlah 90 (sembilan puluh) ekor samapai 99 (sembilan 

puluh Sembilan) ekor, maka zakatnya 3 (tiga) ekor sapi betina. 

7) Dari jumlah 100 (seratus) ekor samapai 119 (seratus Sembilan 

belas) ekor, maka zakatnya 1 (satu) ekor sapi betina dan 2 (dua) 

ekor. 
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8) Dari jumlah 120 (seratus dua puluh) ekor samapai 129 (seratus 

dua puluh Sembilan) ekor, maka zakatnya 4 (empat) ekor sapi 

betina dan 3 ekor sapi. 

9) Dari jumlah 130 (seratus tiga puluh) ekor sapi betina atau 4 

(empat) ekor sapi. 

10) Selanjutnya setiap penambahan 30 (tiga puluh) ekor, zakatnya 

satu ekor sapi dan setiap ada pertambahan 40 (empat puluh) ekor, 

maka zakatnya satu ekor sapi. 

g. Ternak Unggas dan Hasil Perikanan 

Mengenai nishab zakat pada pertenakan unggas maupun perikanan 

yang tidak di tetapkan pada jumlah ekor maka nishab zakatnya sebesar 

emas yakni 85 gr (delapan puluh lima gram) dengan kadar zakat yang 

dikeluarkan sebesar 2,5% (dua koma lima persen) 

h. Hasil pendapatan dan jasa 

Zakat profesi termasuk dalam kategori zakat mall. Menurut Yusuf Al-

Qardhawi zakat mall merupakan kekayaan yang diperoleh seorang 

muslim melalui bentuk usaha baru yang diperoleh menurut syariat 

agama. Selain yang disebutkan diatas, Yusuf Al-Qardhawi 

berpendapat bahwa harta hasil usaha antara lain hasil dari pekerjaan 

pegawai negeri atau swasta, dokter, perawat, dan lain sebagainya yang 

mengerjakan profesi tertentu. Nishabnya apabila penghasilan berupa 

uang nishabnya senilai 520 kg (lima ratus dua puluh kilo) beras, 

apabila diqiyaskan dengan zakat pertanian maka nishabnya sebesar 85 
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gr (delapan puluh lima gram), dan kadar zakatnya sebesar 2,5% (dua 

koma lima persen). 

i. Rikaz. 

Menurut istilah rikaz adalah ketika emas, perak, dan sebagainya ialah 

barang yang terbenam dilapisan tanah. Sedangkan menurut istilah ahli 

ulama adalah barang yang disimpan dalam tanah yang berupa emas, 

perak, dan sebagainya sejak zaman purbakala atau sering disebut 

dengan harta karun termasuk di dalamanya barang yang ditemukan 

dan tidak ada pemiliknya. Nishab dari harta rikaz tidak terbatas, dan 

kadar zakat yang wajib dibayarkan sebesar 20% (dua puluh persen). 

5. Penyaluran Zakat, Infak dan Sedekah 

Zakat adalah indikator utama dalam ketakwaaan seorang muslim, 

termasuk dalam rukun Islam yang wajib dijalankan. Dengan demikian, 

ibadah zakat diketahui merupakan bagian mutlak dari ke Islaman 

seseorang. Salah satu syarat yang menunjang kesuksesan manajemen zakat 

dalam merealisasikan tujuan kemasyarakatan adalah pendistribusian dan 

penerapan yang baik.
35

 

Hal pertama dalam pendistribusian zakat adalah dengan melakukan 

distribusi lokal atau dengan kata lain lebih mengutamakan zakat yang 

berada dalam lingkungan terdekat dengan lembaga zakat, dibandingkan 

pendistribusian untuk wilaayah lainnya, hal ini disbut juga sebagai 

berhubungan dengan lingkungan sekitar.Landasan dasar dari semua ini 
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adalah bahwa pendistribusian zakat dilakukan di tempat di mana zakat 

tersebut dikumpulkan, untuk menghormati hak tetangga (fakir miskin) 

yang tinggal di daerah yang sama. Juga demi mengentaskan kemiskinan 

dan segala penyebabnya serta sebagai salah satu bentuk pelatihan bagi 

setiap daerah untuk bisa mandiri, hingga bisa mengatasi permasalahan 

kemasyarakatannya. 

6. Orang Yang Berhak Menerima ZIS 

Para ulama mazhab sependapat bahwa golongan yang berhak 

menerima zakat itu ada delapan asnaf, yaitu sebagai berikut:
 36

 

a. Fakir 

Fakir adalah mereka yang tidak ber serta tidak memiliki usaha yang 

tetap dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 

b. Miskin 

Miskin merupakan kondisi seseorang yang mempunyai sumber 

penghasilan, tetapi penghasilan yang diperoleh masih sangat kecil 

sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. 

c. Amil zakat 

Amil zakat adalah orang- orang yang bertugas untuk memungut zakat. 

Amil ialah orang yang diangkat oleh pihak yang berwenang yang 

diberi tugas untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan 

dengan zakat. 
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d. Mu’allaf 

Orang-orang muallaf yang dibujuk hatinya adalah orang-orang yang 

cenderung menganggap sedekah itu untuk kemaslahatan Islam. 

e. Riqab (orang-orang yang memerdekakan budak) 

Orang yang membelibudak dari  zakatnya untuk memerdekakannya. 

Namun, untuk sekarang ini sudah tidak terdapat lagi perbudakan. 

f. Orang yang memiliki hutang  

Al- gharimun adalah orang-orang yang mempunyai hutang yang 

dipergunakan untuk perbuatan yang bukan maksiat. Dan zakat 

diberikan agar mereka dapat membayar hutang mereka. 

g. Orang yang berada dijalan Allah 

Orang- orang yang berpegang secara suka rela untuk membela Islam. 

Mereka yang berjuang terhadap umat agar mereka semua mendapat 

ridha Allah SWT. Termasuk didalamnya untuk pengembangan agama 

dan negara. 

h. Ibnu sabil 

Orang asing yang menempuh perjalanan ke negeri lain dan sudah 

tidak punya  lagi.
37

 Segala mereka yang kehabisan belanja dalam 

perjalanan dan tidak dapat mendatangkan belanjanya dari 

kampungnya, meski ia orang yang ber di kampungnya Zakat untuk 

ibnu sabil adalah upaya sosial untuk jaminan rasa nyaman dan tidak 

terlantar di wilayah kaum muslimin. 

                                                           
37

Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2011), h. 189-

193  



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ditinjau dari segi tempat penelitian merupakan 

(field research) penelitian lapangan. Penelitian lapangan yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu 

tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang 

terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk menyusun laporan 

tersebut.
38

 Penelitian lapangan memusatkan perhatian pada kasus secara 

terperinci mengenai latar belakang keadaan sekarang yang 

dipermasalahkan dan dikaji dalam penelitian.
39

  

Lokasi Penelitian adalah Desa Sriminosari sedangkan subjek 

penelitian adalan Lembaga Amil Masjid Darussalam. Adapun yang 

menjadi objek penelitian adalah optimalisasi pendayagunaan  ZIS. 

2. Sifat Penelitian 

Sesui dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka 

sifat penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif, karena penelitian ini 

berupaya mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini terfokus pada  

usaha  mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, 

yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. 
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Menurut Husein Umar, deskriptif adalah “ menggambarkan sifat 

suatu yang berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa 

sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.40 Sedangkan pendekatan kualitatif 

yaitu data yang tidak dinyatakan dalam bentuk angka.
41

 Penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.
42

 Deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis 

Optimalisasi Pendayagunaan  ZIS Di Masjid Darussalam dengan terjun 

langsung guna mendapatkan informasi-informasi yang akurat.  

B. Sumber Data 

Sumber data adalah objek dari mana data dapat diperoleh.
43

 Menurut 

Sugiono sumber data adalah subjek yang memberi data atau informasi 

penelitian yang dibutuhkan. Sumber data bisa berupa manusia, benda, 

dokumen, atau institusi.
44

 Sumber data dalam penelitian dibagi menjadi dua, 

yaitu: 
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1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dan digali 

langsung oleh sumber pertama atau subjek penelitian.
45

 Dalam penelitian 

ini sumber data primer diambil dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Yaitu cara pengambilan sample yang dilakukan dengan cara 

mengambil subjek yang dianggap cukup mewakili dari beberapa objek, 

bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tapi didasarkan atas 

tujuan tertentu.
46

 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah bapak 

sunarto selaku ketua dan bapak jasman selaku sekertaris, dan bapak gotun 

dan bapak mulyono selaku anggota dan 5 orang selaku penerima  ZIS 

dengan menggunakan purposive sampling untuk mendapatkan informasi 

yang akurat. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber 

data primer. Data yang dihasilkan dari data ini adalah data yang berasal 

dari orang lain atau berupa dokumen. Sumber data sekunder dapat 

membentu memberikan keterangan keterangan atau data pelengkap 

sebagai bahan pembanding.
47

 

Sumber data skunder dalam penelitian ini diperoleh peneliti dari 

buku-buku yang terkait dengan judul peneliti. Seperti buku karangan Amir 

Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, Abdul Hamid, Fiqh Ibadah, 
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Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, Eko 

Suprayitno, Ekonomi Islam, Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima 

Mazhab, Wahbah Al- Zuhayly, Zakat : kajian berbagai mazhab, Sulaiman 

Rasjid, Fiqh Islam: Hukum Fiqh Lengkap, Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah, dan Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, Sejarah, Teori Dan 

Konsep, serta sumber buku lainnya yang terkait dengan judul peneliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
48

 Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai.  

Kartini kartono menyatakan wawancara merupakan bentuk komunikasi 

langsung antara peneliti dan responden. Komunikasi tersebut berbentuk 

tanya jawab dalam hubungan tatap muka.
49

 

Penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin. 

Wawancara bebas terpimpin, maksudnya adalah peneliti boleh 

menanyakan apa saja yang dianggap perlu dalam wawancara, responden 

juga menjawab bebas sesuai pikiran yang ingin dikemukakannya, 
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sedangkan terpimpin diarahkan agar tetap terkontrol jalannya interview 

sesuai dengan yang direncanakan.
50

 

Wawancara pada penelitian ini akan dilakukan kepada bapak 

sunarto selaku ketua dan bapak jasman selaku sekertaris, dan bapak gotun 

dan bapak mulyono selaku anggota dan ibu supiyah dan ibu wartini dan 

ibu marseh dan mbah kasmidah dan mbah kriyak selaku penerima bantuan  

ZIS di Masjid Darussalam. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta  pemikiran tentang fenomena yang masih 

aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.
51

 Dokumen yang peneliti 

gunakan yaitu dokumentasi berupa dokumen-dokumen atau arsip-arsip 

tentang profil Lembaga Amil Masjid Darussalam dan data jumlah 

penerima  ZIS Masjid Darussalam. 

D. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menemukan yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan orang lain.
52

 Metode analisis data yang dipakai 
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dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif lapangan, karena data 

yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. 

Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskiptif yaitu 

sumber dari tertulis atau ungkapan tingkah laku yang diobservasi dari 

manusia.
53

 

Pada umumnya analisis data kualitatif menganalisis menurut isinya, 

oleh karena itu analisis seperti ini disebut analisis isi (content analisis). 

Sedangkan teknik analisa yang digunakan bisa dengan metode dedukasi, 

induksi, atau gabungan dari keduanya, yang dikenal dengan analisis reflektif.
54

 

Metode berfikir yang peneliti gunakan dalam merumuskan kesimpulan 

akhir dari skripsi ini adalah dengan teknik analisis Induktif. Teknik analisis  

deduktif adalah suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

ilmiah yang bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat 

khusus. Kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.
55

 Cara ini 

dimulai dengan mengamati permasalahan-permasalahan yang terjadi di 

Lembaga Amil Masjid Darussalam terkait dengan Optimalisasi 

Pendayagunaan  ZIS dan dilanjutkan dengan mengambil kesimpulan yang 

bersifat umum tentang hal tersebut. 

 

 

                                                           
53

 Burhan Ashaf, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta,2004),h.16 
54

 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian., h.397 
55

 Sutresno Hadi,Metodologi Research, Jilid 1, ( Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM,1984),cet ke-XVI,h.42 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Geografis Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Sriminoasri 

Berdasarkan hasil interview, maka peneliti mendapatkan informasi 

bahwa Desa Sriminosari di buka pada tahun 1952 oleh rombongan 

transmigrasi B.R.N namun pada tahun 1957 ditinggalkan oleh para 

transmigran tersebut dan dilanjutkan oleh transmigrasi BP.II lodaya yang 

akhirnya pada tahun 1959 ditinggal pula. Tahun 1960 terdapat sisa-sisa 

transmigrasi masih ada sekitar 36 kepala keluarga, yang berlokasi 

dipekawatan yang sekarang dusun I yang selanjutnya pada tahun 1966 

berdasarkan izin kepala negeri dimasukkan nya rombongan transmigrasi 

lokal yang dipimpin oleh mahmud nawawi dari serang banten. 

Kemudian pada tahun 1966 dilanjutkannya pembukaan dari 

pekawatan sampai praja III (tiga) yang sekarang menjadi dusun III desa 

sriminosari, pada tahun 1973 diteruskan lagi pembukaan cingkuk sampai 

ke way penet yang sekarang penet dimekarkan menjadi desa margasari. 

Pekawatan sekarang dinamakan desa sriminosari karena penghasilan 

utama warga desa srimonoasi dari dulu sampai sekarang adalah ikan dan 

padi. Desa Sriminosari mengalami pergantian kepala desa atau lurah 

yaitu: Bapak Suprayitno Alm, Bapak Slamet Alm, Bapak Bakri Alm, 
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Bapak Mahmud Alm, Bapak Suparman, Bapak Achmad Djamhari, Bapak 

Gunanto dan Bapak Achmad Djamhari masa jabatan 2014 s/d 2019.
56

 

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mengetahui sejarah 

singkat Desa Sriminosari serta struktur kepengurusan desa yang banyak 

mengalami pergantian. Sehingga sangat membantu bagi peneliti dalam 

research mengenai pendayagunaan  ZIS. 

2. Keadaan Geografis Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan 

Maringgai Kabupaten Lampung Timur 

Desa sriminosari merupakan desa pesisir pantai yang memanjang 

dan masyarakatnya hidup secara berdampingan dalam situasi tentram, 

aman, damai, sentosa, bahu-membahu dan bergotong royong. Desa 

Sriminosari mempunyai luas wilayah 1.250 Ha, yang rediri dari tanah 

lahan pertanian, tanah lahan pemukiman, dan tanah fasilitas umum dan 

hutan konveksi. Adapun daerah yang membatasi Desa Sriminosari adalah 

sebagai berikut:
57

 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Srigading 

b. Sebelah timur dengan Laut Jawa 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Labuhan Maringgai 

d. Sebalah barat berbatasan dengan Desa Way Bandar 

Perbatasan yang memperoleh  ZIS masjid Darussalam adalah 

sebelah barat berbatasan dengan desa Way Bandar jumlah yang 
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memperoleh bantuan dari tahun 2016 berjumlah 217 orang sedangkan 

ditahun 2017 berjumlah  250 orang per kantong dan uang tunai sesuai 

kebutuhan masing-masing para mustahiq. 

Jumlah penduduk Desa Sriminosari sampai tahun 2017 berjumlah 

6.296 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki berjumlah 3.218 jiwa dan 

perempuan berjumlah 3.078 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 1.722 

KK.  

Tabel I 

Daftar Jumlah Penduduk Desa Sriminosari 

 

No  Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 3.218 jiwa 

2 Perempuan 3.078 jiwa 

Total 6.296 jiwa 

 

Sumber: Data Monografi Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan 

Maringgai Kabupaten Lampung Timur Tahun 2017.  

 

 Berdasarkan tebel di atas, jumlah penduduk laki-laki yang 

memperoleh bantuan dari masjid darussalam berjumlah 371 jiwa dan 

perempuan 289 jiwa jadi total keseluruhan jumlah penduduk yang 

memperoleh bantuan masjid darussalam adalah 660 jiwa. 

 

Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa 

Sriminosari memiliki berbagai macam pekerjaan seperti Petani dengan 

jumlah 2.670 orang, Buruh Tani 1.085orang, PNS 23orang, Pedangang 

95orang,  Nelayan 103orang, Montir 8orang Dan Peternak 135orang. 

Sebagian besar masyarakat di Desa Sriminosari bekerja sebagai petani 

karena letak geografis daerah ini banyak lahan ladang dan sawah. 
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Masyarakat Desa Sriminosari hampir keseluruhan beragama Islam 

dengan jumlah 5.889 orang, kristen 85 orang, katolik 49 orang, hindu 29 

orang dan budha 16 orang. Desa sriminosari Terdapat 4 masjid dan 6 

mushola. Salah satunya adalah Masjid Darussalam yang terletak di dusun 

I pekawatan, Masjid Darussalam sering mengadakan pengajian ibu-ibu 

rutin sebulan sekali. Adapun struktur organisasi kepengurusan Amil 

Masjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur: 

 Tabel II 

Daftar Kepengurusan Amil Masjid Darussalam Desa Sriminosari 

 

No NAMA KEDUDUKAN  

1. SUGENG NUGROHO 

 

KETUA dan BENDAHARA 

 

2. SUNARTO 

 

WAKIL 

 

3. NURJAMAN 

 

SEKERTARIS 

 

4. 

 

FARODUN 

 

PEMBINA 

6. 

 JASMAN 

 NARMAN 

 TURIMAN 

 BAGIA 

 JAMAN 

 AMIM 

 ROHMAN 

 WAWAN 

 MUFRONI 

SEKSI UBUDIYYAH 

 

Berdasarkan tabel di atas, Amil Masjid Darussalam memiliki 

anggota kepengurusan 6 orang dan memiliki tenaga kepengurusan 
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berjumlah 10 orang, yang memiliki kedudukan dan tugas masing-masing. 

Berikut adalah uraian tugas masing-masing: 

a. Ketua, memberikan pemahaman tentang pengelolaan zakat, 

memberikan pertimbangan akan kebijakan pengumpulan, 

pendayagunaan dan pengembangan pengelola zakat 

b. Wakil, membantu kegiatan seperti dalam pendistribusian ZIS 

kemudian disalurkan kepada yang berhak menerima  

c. Sekretaris, menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan pengelola 

zakat dan mempersiapkan laporan dan melakukan pendataan muzakky 

dan mustahik 

d.  Pembina, memberikan saran dan pertimbangan tentang pengelola 

zakat dan menyampaikan pendapat umat tentang pengelola zakat. 

e. Seksi Ubudiyyah, menyalurkan dan mendistribusikan ZIS kepada para 

mustahik dan membantu semua kegiatan yang ada. 

Berdasarkan data di atas, bahwa jumlah mustahik dan muzakky 

Desa Sriminosari Kec. Labuhan Maringgai Kab. Lampung Timur pada 

tahun 2017 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel III 

Data Mustahik Masjid Darussalam 

Desa Sriminosari Kec. Labuhan Maringgai Kab. Lampung Timur 

 

NO NAMA NO NAMA 

1 Ahmad sarupi 1 Suntani 

2 Suyono 2 Reben 

3 Yohan 3 Waluyo 

4 Salman 4 Lestari 

5 Janin 5 Suroto 

6 Rendy 6 Solekan 

7 Fatani 7 Mbah jah 

8 Min 8 Jalil 

9 Tarman 9 Bagio 

10 Mirin 10 Endang 

Sumber: Data Mustahik Darussalam Desa Sriminosari Tahun 2017 

Tabel IV 

Data Muzakky Masjid Darussalam 

Desa Sriminosari Kec. Labuhan Maringgai Kab. Lampung Timur 

 

NO NAMA 
JUMLAH JENIS  

ZAKAT ZAKAT 

1 Wasin 2,5 Kg Fitrah 

2 Suryati  Rp   2.000.000  perdagangan  

3 Siti 2,5 Kg Fitrah 

4 Otong 2,5 Kg Fitrah 

5 Nur Ipah 2,5 Kg Fitrah 

6 Sugiono 2,5 Kg Fitrah 

7 Rasini 2,5 Kg Fitrah 

8 Turi 2,5 Kg Fitrah 

9 Sumi 2,5 Kg Fitrah 

10 Ema 2,5 Kg Fitrah 

11 Afif 2,5 Kg Fitrah 

Sumber: Data Muzakky Darussalam Desa Sriminosari Tahun 2017 

Berdasarkan wawancara kepada bapak Novianto selaku amil zakat 

masjid darussalam desa sriminosari bahwa jumlah zakat harta ditahun 

2017 yaitu sebesar Rp. 2.000.000 dan dibelikan sembako semuanya, 
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kemudian diberikan kepada masyarakat sekitar, selain itu juga sebagian 

muzakky tidak memberikan zakat hartanya kepada amil tetapi langsung 

diberikan kepada mustahik dalam bentuk uang.
58

 

B. Optimalisasi Pendayagunaan  ZIS di Masjid Darussalam Desa 

Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung 

Timur 

Survey yang peneliti lakukan dengan metode wawancara, 

menghasilkan keterangan tentang Pendayagunaan  ZIS Masjid Darussalam 

Desa Sriminosari yaitu sabagai berikut: 

1. Hasil wawancara dengan ketua Amil Masjid Darussalam Di Desa 

Sriminosari 

Lembaga Amil Masjid Darussalam terbentuk sejak tahun 1992, 

namun  mulai berjalan aktif pada tahun 2000. Lembaga Amil Masjid 

Darussalam di bentuk oleh para Jama’ah Masjid dalam sistem vouting 

dan musyawarah.
59

 Kegiatan utama yang dilakukan oleh amil masjid 

yaitu menghimpun dan menyalurkan  zakat, infak dan sedekah. 

menghimpun yang berarti menarik atau mengumpulkan  zakat, infak 

dan sedekah dari masyarakat sedangkan distribusi adalah memberikan 

atau menyalurkan  zakat, infak dan sedekah kepada 8 asnaf/golongan 

atau kepada yang berhak menerimmanya sesuai dengan syariat Islam. 

                                                           
58

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Novianto selaku Amil, Wawancara Dilakukan Pada 

Tanggal 3 Febuari 2018. Pukul 13.00 
59

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Jasman Seksi Ubudiyah, Wawancara Dilakukan Pada 

Tanggal 8 Desember 2017. Pukul 11.00. 
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Adapun  Pendistribusian  ZIS yang dikelola oleh amil masjid hanya 

diberikan kepada tiga golongan yaitu fakir miskin, fisabillah dan amil.
60

 

Pendapatan  ZIS yang dikumpulkan oleh amil masjid di setiap 

bulannya berjumlah Rp 600.000 yang diperoleh dari  infak dan sedekah 

para jama’ah jum’at dan ibu-ibu pengajian selain itu dari kotak amal 

kemudian dimasukkan ke dalam kas masjid adapun sebagian  tersebut 

disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan dan untuk keperluan 

pembangunan masjid misalnya seperti membayar listrik, lampu, cat dan 

membayar guru ngaji.  

Tabel V 

Data Perolehan ZIS Masjid Darussalam 

Desa Sriminosari Kec. Labuhan Maringgai Kab. Lampung Timur 

 

 

 

 

 

Sumber: dokumen laporan keuangan ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah)
61

 

Berdasarkan data di atas, bapak bahwa Jumlah KK yang 

memperoleh bantuan dari  ZIS di tahun 2017 Masjid Darussalam Desa 

Sriminosari masih sangat terbatas dari pos I yang memperoleh bantuan 

berjumlah 56 orang kemudian di pos II berjumlah 60 orang dan 

kemudian di pos III berjumlah 103 orang. Bantuan  yang disalurkan 

Amil Masjid Darussalam tidak diperuntukan untuk per KK namun 

                                                           
60

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Nugroho selaku ketua amil masjid, 

Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 8 Desember 2017. Pukul 13.40. 
61

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Bagio selaku Amil, Wawancara Dilakukan Pada 

Tanggal 3 Febuari 2018. Pukul 14.00 

NO KETERANGAN 
TAHUN  

2017 

1 Zakat Fitrah 1757,5 kg 

2 Infak  Rp      43.970.000  

3 Sedekah   Rp      10.275.000  
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perkepala. Bantuan yang diberikan kepada mustahiq dari  ZIS Masjid 

bersifat konsumtif yaitu dalam bentuk beras, uang dan sembako 

pembagiannya tergantung dari setiap mustahiq, tidak ada takaran atau 

ketentuan  yang diberikan kepada mustahiq. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya penghimpunan 

dan penyaluran  ZIS Masjid Darussalam sudah berjalan sebagaimana 

mestinya, akan tetapi dalam penerapannya cenderung kurang 

disebabkan karena pengelolaan yang dilakukan Amil hanya sebata 

menghimpun dan menyalurkan. 

2. Hasil wawancara dengan Anggota Pengurus Amil Masjid Darussalam 

Desa Sriminosari 

Hasil wawancara dengan Bapak Turiman dan Bapak Narman  

selaku Amil Zakat di Masjid Darussalam Desa Sriminosari beliau 

menyatakan bahwa dalam pembagian  ZIS yang dikumpulkan Masjid 

Darussalam tidak ada kriteria khusus,  ZIS yang didistribusikan kepada 

orang-orang yang berhak menerima biasanya diberikan dalam bentuk 

uang dan beras atau yang bersifat konsumtif.
62

  

Menurut bapak farodun, beliau mengatakan bahwa jumlah 

bantuan yang diberikan masjid kepada fakir miskin sabanyak 34 

kantong beras dan uang sebesar Rp. 25.000 per kepala. Sedangkan anak 

yatim piatu memperoleh santunan uang sejumlah Rp. 350.000 per anak 

dan Fisabillilah diberikan 35 kantong beras dan uang sebesar Rp. 

                                                           
62

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Turiman dan Bapak Narman selaku Amil, 

Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 9 Desember 2017. Pukul 13.00 
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150.000 sampai Rp. 200.000 selain itu guru ngaji dan amil memperoleh 

bagian 20 kantong beras dan uang sebesar Rp. 50.000 per kepala namun 

uang yang diterima oleh amil biasanya dikembalikan kembali untuk kas 

masjid supaya digunakan untuk keperluan lain seperti takbir keliling 

untuk menyambut hari raya idhul fitri.
63

 Dalam pendistribusian  ZIS 

terdapat kendala dalam mengumpulkan Zakat Maal yang disebabkan 

karena masyarakat kurang paham akan pentingnya ber infak dan 

sedekah. Namun menurut pendapat Bapak Jaman bahwasannya dalam 

pengumpulan  ZIS tidak terdapat kendala karena masyarakat dan 

pemuda pemudi bekerjasama dalam menghimpun dan menyalurkan  

ZIS.
64

 

Pendayagunaan  ZIS secara prosuktif memang belum diterapkan 

karena tujuan dari pemberian ZIS yang ada dimasjid darussalam desa 

sriminosari kecamatan labuhan maringgai kabupaten lampung timur 

yaitu hanya sebatas meringankan tingginya tingkat pengeluaran 

sedangkan pendayagunaan zis yang bertujuan untuk mengembangkan 

usaha para mustahik memang belum pernah mencoba untuk diterapkan. 

3. Hasil wawancara dengan Mustahiq Yang Menerima  ZIS dari Masjid 

Darussalam desa sriminosari 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sumilah, beliau sudah 5 

kali memperoleh bantuan dari  ZIS masjid Darussalam sejak ditinggal 

                                                           
63

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Farodun Selaku Pembina, Wawancara Dilakukan 

Pada Tanggal 9 Desember 2017. Pukul 15.00. 
64

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Jaman Selaku Seksi Ubudiyah, Wawancara 

Dilakukan Pada Tanggal 10 Desember 2017. Pukul 14.30. 
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suaminya meninggal ditahun 2011, bantuan yang diterima berupa 1 

kantong beras dan uang tunai sebesar Rp. 50.000 selain itu 

mendapatkan sembako dari masyarakat sekitar. Manfaat yang diperoleh 

Ibu Sumilah setelah mendapatkan bantuan dari  ZIS sangat membantu 

untuk keberlangsungan hidup. Beliau berpendapat bahwasannya 

pendistribusian yang dikelola amil sudah baik.
65

  

Wawancara dengan mbah Paidi selaku mustahiq, beliau 

mendapatkan bantuan 2 kantong beras dan uang tunai sebesar Rp. 

75.000. beliau mengatakan bahwa cara bekerja amil zakatnya sudah 

lumayan bagus manfaat dari zakatnya sudah dirasakan akan tetapi 

beliau lebih senang jika zakatnya diberikan dalam bentuk uang tunai.
66

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat dipahami 

bahwa pendistribusian yang dilakukan amil masjid hanya sebatas 

mengumpulkan dan menyalurkan. Sebaiknya pengurus atau Amil Zakat  

mensosialisasikan kepada masyarakat secara langsung dengan 

mendatangi muzakki langsung. Kegiatan pengumpulan seperti ini 

merupakan cara yang cukup efektif untuk mendapatkan  zakat dari para 

muzakki. Karena pengumpulan seperti ini dapat menyadarkan atau 

mengingatkan para muzakki untuk mengeluarkan nya untuk berzakat, 

infak dan sedekah. 

 

                                                           
65

 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sumilah Selaku Mustahiq, Wawancara Dilakukan Pada 

Tanggal 11 Desember 2017. Pukul 19.00 
66

 Hasil Wawancara Dengan mbah paidi Selaku Mustahiq, Wawancara Dilakukan Pada 

Tanggal 11 Desember 2017. Pukul 20.00 
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C. Analisis  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai Optimalisasi 

Pendayagunaan  ZIS Masjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan 

Labuhan Maringgai maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

Lembaga Amil Zakat Masjid Darussalam adalah lembaga pengelola 

zakat yang dibentuk oleh masyarakat untuk melakukan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat sesuai ketentuan agama. Zakat 

adalah bagian dari  yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi 

syarat-syarat tertentu pula, syarat-syarat tertentu itu adalah pemilikan  yang 

pasti, berkembang, melebihi kebutuhan pokok, bersih dari hutang, mencapai 

nisab, mencapai haul (1 tahun) dan kadar-nya (2,5%). 

Bagian pengelolaan zakat yang tidak kalah pentingnya setelah 

pengumpulan zakat adalah penyaluran. Penyaluran  zakat, infak dan sedekah  

secara konsumtif di Lembaga Amil yaitu berupa beras dan uang. Hal 

demikian dapat dicapai dengan pembagian  ZIS melalui Lembaga Amil zakat 

secara tepat dikalangan orang yang kurang mampu.  zakat didayagunakan 

kepada yang berhak, tidak hanya sekedar bantuan konsumtif, melaikan juga 

produktif selama tidak menyimpang dari tuntunan dan syariat Islam.  

Berdasarkan fenomena-fenomena pendayagunaan zakat yang ada di 

Masjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur menurut peneliti bahwa pendayagunaan  ZIS 

Masjid Darussalam dinilai belum optimal. Karena kebutuhan pokok 

masyarakatnya telah terpenuhi maka, apabila kebutuhan pokok para mustahik 
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telah terpenuhi maka sebaikanya  ZIS didayagunakan secara konsumtif dan 

produktif sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Optimalisasi Pendayagunaan  ZIS di masjid darussalam desa 

sriminosari meliputi menghimpun dan penyaluran. Penyaluran zakat atas 

pendistribusian dan pendayagunaan. Pendistribusian zakat yang  diberikan  

kepada mustahik bersifat konsumtif. Adapun pendayagunaan zakat sebagai 

penyaluran zakat kepada mustahik dengan berorientasi pada aspek produktif.  

Pendayagunaan  ZIS yang ada di Masjid Darussalam Sudah berjalan 

dengan baik. Akan tetapi dalam manajemen pengelolaan dan pencatatan 

pendistribusian kas masjid masih  belum berjalan dengan optimal serta masih 

minimnya  yang diberikan kepada mustahik. Selain itu  Infak dan Sedekah 

hanya digunakan untuk pembangunan dan perawatan masjid yang meliputi 

pembayaran listrik dan fasilitas lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menghimbau kepada 

Amil Zakat, Tokoh Agama dan Masyarakat untuk mengoptimalisasikan 

pendayagunaan ZIS secara efektif dan efisien sehingga kesejahteraan 

masyarakat dapat terwujud. Bagi amil masjid sebaiknya pendayagunaan 

untuk mustahik yang berada di lingkungan sekitar dan didayagunakan secara 

produktif tidak hanya konsumtif. Sedangkan bagi tokoh agama sebaikanya 
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meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menunaikan ibadah Zakat, Infak 

dan Sedekah, sedangkan masyarakat sebaiknya membayar zakat kepada Amil 

Zakat.  
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

PENDAYAGUNAAN HARTA ZIS DI MASJID DARUSSALAM DESA 

SRIMINOSARI KECAMATAN LABUHAN MARINGGAI KABUPATEN 

LAMPUNG TIMUR 

 

A. WAWANCARA (Interview) 

a. Wawancara Kepada Ketua Amil Masjid Darussalam  di Desa 

Sriminosari. 

1. Sejak kapan terbentuknya lembaga amil masjid darussalam? 

2. Apakah semua pengurus harta ZIS di masjid darussalam para 

jama’ah masjid? 

3. Bagaimana Model Pendistribusian dan Pendayagunaan ZIS 

Dimasjid Darussalam? 

4. Apakah ZIS yang diidistribusikan berlaku kepada delapan asnaf 

atau salah satu menjadi prioritas? 

5. Berapa pendapatan harta ZIS setia bulannya? 

6. Berapa banyak KK yang memperoleh harta ZIS dari hasil yang 

dikumpulakn oleh amil masjid yang termasuk wilayah (RT/RW)? 

7. Apa saja jenis bantuan yang diberikan kepada mustahiq dari harta 

ZIS Masjid Darussalam? 

b. Wawancara Kepada Anggota Pengurus Amil Masjid Darussalam  Di 

Desa Sriminosari. 

1. Apakah ada kriteria khusus untuk menentukan siapa yang berhak 

menerima bantuan dari harta ZIS Masjid Darussalam? 
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2. Berapa jumlah bantuan yang diberikan dari harta ZIS yang 

diberikan kepada mustahiq? 

3. Apakah ada kendala yang dialami dalam pendistriibusian harta ZIS 

di Masjid Darussalam Desa Sriminosari? 

c. Wawancara Kepada mustahiq Yang Menerima Harta ZIS Dari Masjid 

Darussalam Desa Sriminosari 

1. Sudah berapa kali mendapatkan bantuan dari Harta ZIS Masjid 

Darussalam? 

2. Bantuan apa yang pernah terima dari Masjid Darussalam? 

3. Manfaat apa yang diperoleh dengan menerima bantuan dari harta 

ZIS Masjid Darussalam? 

4. Apakah cara pendistribusian harta zis yang dilakukan amil masjid 

darussalam sudah baik? 

B. DOKUMENTASI 

1. Buku profil Desa dan Struktur Kepengurusan Amil Masjid Darussalam 

Desa Sriminosari 

2. Data Mengenai Kas Masjid Darussalam Desa Sriminosari  

3. Arsip data anggota yang menerima dan menyalurkan harta ZIS dari 

Masjid Darussalam Desa Sriminosari  
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Foto Hasil Wawancara Dengan Bapak Lestariono Selaku Sekretaris Desa 

Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur 
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Foto Hasil Wawancara Dengan Bapak Farodun Selaku Pembina Dimasjid 

Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten 

Lampung Timur 
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Foto Hasil Wawancara Dengan Bapak Zaman Selaku Seksi Ubudiyah Dimasjid 

Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten 

Lampung Timur 

 

 

 

 



39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Hasil Wawancara Dengan Bapak Narman Selaku Seksi Ubudiyah Dimasjid 

Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten 

Lampung Timur 
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Foto Hasil Wawancara Dengan Mbah Paidi Selaku Penerima Bantuan Harta ZIS 

Dimasjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Hasil Wawancara Dengan Ibu Sumilah Selaku Mustahik Dimasjid 

Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten 

Lampung Timur 
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Kotak Amil Masjid Darussalam Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur 
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